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  Mie basah merupakan makanan berbahan dasar tepung dan banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat karena pengolahannya relatif mudah. Mie basah 

banyak dikonsumsi masyarakat karena mempunyai kandungan protein di 

dalamnya. Menurut SNI 2987: 2015  tidak boleh ada pengawet formalin dan 

boraks dalam mie basah,  serta kadar minimum protein adalah sebesar 9,5%. 

 Berdasarkan   hasil penelitian pada 3 sampel mie basah yang dijual Pasar 

Gedhe Kecamatan Jebres Kota Surakarta  dan sekitarnya diperoleh hasil yang 

negatif atau tidak mengandung formalin dan boraks. Rata-rata kadar protein 

dalam mie basah sangatlah kecil pada sampel A sebesar 0,31 %, sampel B 

sebesar 1, 22% dan sampel C sebesar 2,61%.  

 Jika dibandingkan dengan syarat mutu mie basah, berdasarkan SNI 

2987:2015 sampel mie basah yang dijual di Pasar Gedhe Kecamatan Jebres 

Kota Surakarta dan sekitarnya tidak mengandung formalin dan boraks, sehingga 

memenuhi syarat mutu. Sedangkan  bila ditinjau kadar protein dalam sampel mie 

basah sangat kecil, sehingga  tidak memenuhi syarat mutu mie basah.  
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